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ABSTRACT  
This study aims to determine the quality of well water in the Kilometer 12 area of Sorong 
City and its impact on the surrounding community. The physical and chemical parameters 
tested include temperature, pH, TDS, COD, and BOD. Testing was carried out using a 
thermometer, pH meter, TDS meter, and COD Reactor at the PT. Pertamina International 
Refinery RU VII Kasim Laboratory. The analysis results showed that all parameters were 
in the good category: temperature 24°C, pH 6.5, TDS 172 ppm, COD 8 mg/L, and BOD 1 
mg/L. These conditions indicate that the well water is not significantly contaminated and is 
suitable for domestic use. However, microbiological and heavy metal testing are still 
recommended to ensure consumption safety. 
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1. PENDAHULUAN  

Air adalah salah satu kebutuhan utama makhluk hidup yang memegang peranan sangat penting 
untuk keberlangsungan hidup. Air selain dikonsumsi manusia, sangat diperlukan untuk keperluan sehari 
– hari. Banyak sumber air yang dapat kita temukan saat ini, dari air permukaan, air tanah dangkal, hingga 
air tanah dalam. Untuk memenuhi kebutuhan manusia, salah satu sumber air yang digunakan selain air 
permukaan adalah air tanah. Air tanah merupakan air yang berasal dari dalam tanah yang terperangkap 
dalam lapisan – lapisan batuan ataupun lapisan tanah jenuh dan mengalami pengisian secara terus 
menerus oleh alam.[1][2][3][4]  

Air baku yang merupakan sumber air bersih merupakan air yang memenuhi syarat baku mutu air 
baik secara fisik, kimia dan bilogi berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tenyang 
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran. Air baku yang dapat digunakan dapat berupa 
air permukaan serta air tanah.  

Air sumur merupakan air tanah yang berada pada lapisan kedap air pertama, kedalaman air tanah 
ini ditemukan pada kedalaman ± 15 m. Dengan kedalaman ini, kondisi air tanah ini masih belum dapat 
dijamin kualitas airnya, walaupun terlihat air tersebut bersih. Kedalaman ini masih dapat mengalami 
kontaminasi oleh rembesan dari penampungan sampah, air selokan, air dari septic tank.[5] Dalam 
beberapa tahun kebelakang, jumlah pemanfaatan air tanah oleh manusia sangatlah besar, hingga 
berdampak pada penurunan jumlah air tanah[3][6][7][8] yang kemudian diperparah dengan laju 
industrilisasi, laju urbanisasi serta tingkat polusi di suatu daerah.[9]  

Di Kota dan Kabupaten Sorong, distribusi air PAM belum mampu menjangkau seluruh wilayah 
sehingga masyarakat banyak bergantung pada sumur bor atau sumur timba sebagai sumber air utama. 
Dalam penelitian pendahuluan yang dilakukan, ditemukan cukup banyak masyarakat yang 
menggunakan air sumur sebagai air minum, dan banyak diantaranya tidak melakukan pengecekan 
kualitas air tersebut. Data dari Dinas Kesehatan Papua Barat (2018) menunjukkan 14,84% penduduk 
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masih menggunakan sumber air yang tidak terlindungi. Sementara air minum yang dikonsumsi oleh 
manusia (sumur) seyogyanya harus memiliki kualitas air yang sesuai dengan standar baku mutu air 
minum, sehingga dengan dasar pemikiran ini maka perlu untuk dilakukan analisis kualitas air. 

 
2. METODE PENELITIAN  
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium PT. Kilang Pertamina Internasional RU VII Kasim, 
Kabupaten Sorong, pada tanggal 23 November 2025. Sampel diambil dari sumur bor di Jalan Dorowati, 
Kota Sorong. Sementara lokasi pengambilan sampel di sumur daerah km 12, Jl. Dorowati.  
 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

 

  
Gambar 2. Tampak Sumur di Lokasi Gambar 3. Proses Pengambilan Sampel Air 

 
Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang berfokus pada pengukuran 
parameter fisik dan kimia air sumur. Nilai-nilai hasil pengujian selanjutnya dibandingkan dengan 
ketentuan baku mutu kualitas air bersih sebagaimana tercantum dalam Permenkes RI No. 32 Tahun 
2017. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi kualitas air secara objektif dan 
memberikan dasar yang kuat dalam menilai kesesuaian air sumur untuk penggunaan domestik. 
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Alat dan Bahan 
• Thermometer 
• pH meter / pH strip 
• TDS meter 
• COD Reactor/Digester 
• Timba 
• Botol sampel 

 
Teknik Analisis Data 

Data hasil pengujian dicatat dalam lembar observasi, kemudian dibandingkan dengan standar 
kualitas air menurut Permenkes RI No. 32 Tahun 2017. Analisis dilakukan secara deskriptif-komparatif, 
yaitu dengan menginterpretasikan setiap parameter berdasarkan batas kelayakan serta menilai potensi 
dampaknya terhadap kesehatan masyarakat pengguna sumur. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Tabel 1. Rata – rata Hasil Pengujian Parameter Air Sumur Km. 12 

Parameter Hasil Standar 
Suhu 24°C Baik 
pH 6,5 Baik 

TDS 172 ppm Baik 
COD 8mg/I Baik 
BOD 1mg/I Baik 

 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian 

 
Pembahasan  

Berdasarkan tabel 1. Hasil pengujian diperoleh seluruh parameter yang diuji memperoleh hasil di 
bawah ambang batas pencemaran. Suhu stabil mendukung kondisi biokimia, sedangkan pH berada 
dalam rentang aman sehingga tidak memengaruhi kelarutan mineral. Nilai TDS rendah menunjukkan 
minimnya kontaminasi dari ion anorganik maupun organik. Nilai COD dan BOD yang rendah 
membuktikan rendahnya kandungan bahan organik, sehingga air tidak berpotensi mengurangi oksigen 
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terlarut bagi organisme akuatik. Kualitas ini mengindikasikan bahwa air sumur layak digunakan untuk 
kebutuhan sehari - hari. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai posisi kualitas air sumur di 
wilayah Kilometer 12, hasil pengujian pada penelitian ini dibandingkan dengan dua studi lain yang 
dilakukan di Jalan Pendidikan Km. 8 dan Km. 10 Kota Sorong. Perbandingan ini bertujuan untuk melihat 
kesesuaian karakteristik fisika–kimia antar lokasi, sekaligus mengidentifikasi potensi perbedaan kualitas 
yang mungkin dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, aktivitas sekitar, maupun karakteristik 
hidrogeologis masing-masing wilayah. Melalui analisis komparatif ini, kualitas air sumur di Km. 12 
dapat dinilai secara lebih objektif, tidak hanya berdasarkan hasil pengujiannya sendiri, tetapi juga dalam 
konteks wilayah Sorong secara lebih luas. 
 
Tabel 2. Perbandingan Data Hasil Uji Air Sumur Km.8 dan Air Sumur Km.10 

Parameter Sumur Km. 8 Sumur KM 10 
Suhu 30,7-31°C 30,5°C 
pH 8,3-8,7 6,2 
TDS 202-214 ppm 185 ppm 
Konduktivitas 303-326 µS/cm 287 µS/cm 
Salinitas 153-161 ppm 150 ppm 
COD 9 mg/L 9 mg/L 
BOD 2 mg/L 2 mg/L 

 
Hasil pengujian air sumur di wilayah Kilometer 12 menunjukkan kualitas yang lebih baik 

dibandingkan dua lokasi pembanding, yaitu Jalan Pendidikan Km. 8 dan Km. 10 Sorong. Parameter 
fisika – kimia seperti suhu, pH, dan TDS berada dalam kisaran ideal sesuai Permenkes No. 32 Tahun 
2017. Suhu air Km. 12 (24°C) lebih rendah daripada kedua lokasi pembanding yang berada pada rentang 
30–31°C, yang mengindikasikan bahwa air sumur Km. 12 lebih terlindungi dari pengaruh panas 
permukaan dan memiliki kondisi hidrogeologis yang lebih stabil. 

Nilai pH di Km. 12 (6,5) berada pada batas bawah standar tetapi tetap dalam rentang yang 
direkomendasikan. Kondisi ini lebih baik dibandingkan Jalan Pendidikan yang memiliki pH basa (8,3 –
8,7) dan Km. 10 yang cenderung asam (6,2). Secara kimia, pH netral–asam ringan seperti pada Km. 12 
lebih aman untuk penggunaan domestik karena tidak memicu korosi maupun pembentukan kerak 
mineral. 

Dari parameter TDS, Km. 12 kembali menunjukkan kualitas paling baik dengan nilai 172 ppm yang 
lebih rendah dibandingkan Jalan Pendidikan (202–214 ppm) dan KM10 (185 ppm). Rendahnya kadar 
TDS menandakan minimnya konsentrasi ion anorganik dan organik terlarut sehingga air lebih layak 
digunakan sebagai sumber air bersih. Selain itu, kedua lokasi pembanding memperlihatkan indikasi 
kekeruhan dan salinitas yang lebih tinggi, terutama pada Km. 10 yang mencatat nilai TSS 667 mg/L dan 
turbidity 19 NTU, sehingga airnya tidak memenuhi syarat untuk dikonsumsi. 

Keunggulan penting dari air sumur Km. 12 adalah nilai COD dan BOD yang rendah (8 mg/L dan 
1 mg/L), menunjukkan hampir tidak adanya pencemar organic bila dibandingkan dengan dua penelitian 
pembanding, kualitas kimiawi Km. 12 dapat dinyatakan lebih terkontrol dan bebas dari potensi limbah 
rumah tangga maupun aktivitas manusia di sekitar lokasi.  

Secara keseluruhan, hasil komparasi menunjukkan bahwa air sumur Km. 12 berada pada kategori 
kualitas terbaik dibanding dua wilayah pembanding. Rendahnya TDS, pH stabil, serta minimnya 
parameter pencemar organik memperlihatkan bahwa sumur di daerah ini relatif aman digunakan untuk 
keperluan domestik. Meskipun demikian, pemeriksaan lanjutan terhadap bakteriologis (E. coli, total 
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coliform) dan logam berat tetap direkomendasikan untuk memperkuat penilaian kelayakan air sebagai 
air minum. 
 
4. KESIMPULAN 

Hasil perbandingan kualitas air sumur antara wilayah Kilometer 12, Jalan Pendidikan Km. 8, dan 
Km. 10 Sorong menunjukkan bahwa air sumur Km. 12 memiliki kualitas paling baik berdasarkan 
parameter fisika–kimia yang diuji.  
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